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Matematika seringkali dikatakan pelajaran yang sulit, berdasarkan pengalaman
peneliti langsung selama menjadi siswa. Kendala yang dihadapi adalah ketika belajar
matematika memerlukan konsentrasi yang ekstra, karena dituntut untuk mengerti
seketika itu pula. Kemampuan daya tangkap yang kurang dan kejenuhan merupakan
masalah yang kerap dialami oleh para siswa di sekolah. Kesulitan siswa untuk
mengikuti dalam belajar matematika karena kurangnya kemampuan penyajian
pembelajaran yang menarik agar siswa merasa diikut sertakan. Siswa tidak dapat aktif
belajar ketika dalam kondisi jenuh, terlebih masa SMP mulai diajarkan matematika
yang bersifat abstrak. Melihat kondisi tersebut mengindikasikan bahwa hasil belajar
matematika tentunya masih rendah dan perlu untuk ditingkatkan. Berdasarkan asumsi
tersebut, maka diperlukan adanya suatu penerapan strategi pembelajaran yang tepat
untuk membantu siswa mengurangi kejenuhan ketika belajar dengan waktu yang
terbatas dan dapat meningkatkan hasil belajar matematikanya. Strategi pembelajaran
yang dicoba adalah menerapkan ice breaking dalam pembelajaran untuk mengurangi
kejenuhan siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar matematikanya.
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan respon siswa
terhadap penerapan ice breaking dalam pembelajaran, menjelaskan nilai rata-rata hasil
belajar matematika siswa setelah di terapkannya ice breaking sebagai jeda ketika
melihat kondisi siswa yang mulai malas dan untuk membuktikan sejauh mana pengaruh
penerapan ice breaking dalam pembelajaran terhadap hasil belajar matematika siswa.
Penelitian ini menggunakan metode ceramah yang dipadukan dengan penerapan
ice breaking sebagai jeda, mengingat metode ceramah sejauh ini masih efektif
digunakan untuk pelajaran matematika. Kekurangan metode ceramah dalam
pembelajaran matematika adalah cepat membuat siswa jenuh. Diterapkannya ice
breaking dalam pembelajaran untuk mengurangi kejenuhan siswa setelah berkonsentrasi,
karena ice breaking sebagai refreshing ketika belajar, sehingga siswa akan kembali
bersemangat seperti awal pelajaran masuk.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif yang bersifat eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1
Gebang Kabupaten Cirebon. Instrumen yang digunakan terdiri dari instrumen Skala
likert dan tes pilihan ganda berupa tes ulangan pokok bahasan bangun ruang.
Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian siswa merespon setuju terhadap penerapan ice breaking dalam pembelajaran
dengan persentase sebesar 78,3%. Rata-rata hasil belajar matematika siswa yaitu sebesar
68,4286 pada pokok bahasan bangun ruang tentang kubus dan balok. Persamaan regresi
yang digunakan untuk memprediksi hasil belajar matematika siswa berdasarkan
penerapan ice breaking dalam pembelajaran adalah Ŷ= 5,106 + 0,858 x. Hasil analisis
menunjukkan bahwa ada pengaruh ice breaking dalam pembelajaran terhadap hasil
belajar matematika siswa sebesar 64,7% dan sisanya 35,3% ditentukan faktor lainnya.
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A. Latar Belakang Masalah
Belajar adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengetahui apa yang
belum diketahui sebelumnya. Melalui proses ini seseorang akan memiliki apa
yang belum dia miliki .
Tujuan utama seseorang belajar adalah untuk bisa meraih sukses dimasa
depannya. Sukses itu tentu saja tidak bisa diraih dengan mudah, intinya
diperlukan pengorbanan untuk meraih sukses, salah satunya yaitu dengan cara
belajar. Namun untuk masalah belajarpun mempunyai kesulitan yang tidak jauh
beda yaitu malas dan bosan bahkan kejenuhan, itulah hal yang paling pertama
yang harus dihadapi. Oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus terhadap
masalah ini.
Seorang guru ketika berada di lingkungan sekolah merupakan orang tua
yang bertanggung jawab atas anak didiknya. Guru harus memberika perhatian
khusus kepada siswanya, dengan perhatian seorang guru itu diharapkan bisa
menepis kemalasan dan kebosanan yang cenderung menyerang siswa ketika
belajar. dengan demikian belajarpun akan kondusif dan diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi dua faktor utama yaitu faktor
dalam diri siswa berupa kemampuan yang dimiliki siswa dan faktor yang datang
dari luar atau faktor lingkungan berupa kualitas pengajaran1. Sehingga perhatian
khusus itu menjadi tanggung jawab pengajar ketika ada di sekolah. Oleh karena
itu, seorang guru harus memahami betul apa yang diinginkan siswa dan
bagaimana harus mengarahkannya sesuai materi yang diajarkan.
Ketika proses belajar yang perlu diperhatikan adalah kinerja otak. Otak
merupakan pusat pengolahan informasi yang didapat siswa ketika belajar.
Sebagaimana menurut Melvin L. Silberman: “Otak tidak sekedar menerima




informasi –ia mengolahnya”.2 Untuk itu, pengajar perlu menghidupkan suasana
belajar agar otak menjadi aktif.
Layaknya sebuah mesin, otak itu jika tidak ada yang menghidupkan maka
akan tetap pasif dan ketika terlalu panas akan ngadat yang akhirnya pasif kembali.
Ketika proses belajar bersifat pasif, otak tidak menyimpan apa yang telah
disajikan kepadanya.3 Oleh karena itu, guru harus selalu berusaha untuk
menciptakan rasa saling menyayangi, agar terwujud situasi pergaulan yang
menyenangkan, aman dan tenteram.4 Dalam suasana seperti itulah siswa akan
cepat merespon dan menangkap apa yang diajarkan gurunya.
Pembelajaran Matematika di SMP Negeri 1 Gebang menggunakan metode
ekspositori dan tidak ada jeda istirahat selama pembelajaran berlangsung,
tentunya akan sangat melelahkan bagi otak siswa karena memakan konsentrasi
yang ekstra. Berdasarkan pengalaman penulis sendiri ketika belajar matematika
dengan metode konvensional tanpa jeda istirahat, selalu ingin segera pelajaran
usai.
Melihat kondisi ini tentu banyak waktu yang terbuang percuma ketika
mengajarkan matematika. Untuk itu seorang guru hendaknya bisa dan mampu
mengoptimalkan kapsitas konsentrasi siswa dan membangun kembali suasana
belajar yang kondusif.
Salah satu cara untuk membangun kembali suasana belajar yang kondusif
dengan otak yang fresh kembali yaitu dengan diterapkan ice breaking selama 10
menit sebagai jeda atau istirahat konsentrasi siswa setelah pembelajaran
berlangsung 35 menit dan dilakukan secara kontinu. Melalui penerapan ice
breaking itu diharapkan ada pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Dari
alasan tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang pengaruh penerapan ice
breaking terhadap hasil belajar matematika siswa.
2 Melvin L. Silberman : penerjemah: Raisul Muttaqien. Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa
Aktif, 2011, Bandung: Nusamedia, hal. 26
3 Ibid,. hal 27





Memahami latar belakang tersebut dapat diidentifikasikan masalah-
masalah sebagai berikut :
1. Apakah suasana belajar yang kondusif dapat mempengaruhi hasil belajar
matematika ?
2. Apakah kejenuhan siswa berpengaruh terhadap hasil belajarnya?
3. Apakah ada pengaruh keaktifan belajar siswa terhadap hasil belajarnya?
4. Apakah kedekatan siswa dengan guru dapat mempengaruhi hasil belajar siswa?
5. Apakah keakraban siswa dapat mepengaruhi hasil belajar matematika ?
6. Apakah lingkungan siswa di sekolah dapat mempengaruhi hasil belajar
matematika ?
7. Apakah pendidik yang berkreasi dalam penyajian materi dapat mempengaruhi
hasil belajar matematika ?
8. Apakah ada hubungan ice breaking dalam mempengaruhi hasil belajar
matematika ?
9. Apakah ada hubungan yang signifikan antara penerapan ice breaking dalam
pembelajaran dengan hasil belajar matematika ?
10. Apakah ada pengaruh penerapan ice breaking dalam pembelajaran terhadap
hasil belajar matematika siswa ?
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka penulis membatasi pengkajian
pada:
1. Ice breaking dalam pembelajaran yang akan digunakan yaitu imagine, just
listen, baris berurutan, senam ringan, dan tepuk pramuka.
2. Hasil belajar matematika yang dimaksud adalah hasil dari ulangan pada pokok
bahasan bangun ruang mengenai kubus dan balok.
3. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gebang





Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah dirumuskan permasalahan
sebagai berikut :
1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan ice breaking dalam
pembelajaran matematika?
2. Bagaimanakah nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa pada pokok
bahasan bangun ruang kubus dan balok?
3. Apakah ada pengaruh penerapan ice breaking dalam pembelajaran terhadap
hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan bangun ruang kubus dan
balok?
E. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh penerapan ice breaking terhadap hasil belajar pada semua pokok
bahasan. Namun secara khusus tujuan penelitian ini untuk:
1. Mendeskripsikan respon siswa terhadap penerapan ice breaking dalam
pembelajaran matematika.
2. Menjelaskan nilai rata-rata hasil belajar matemátika siswa setelah
diterapkannya ice breaking dalam pembelajaran.
3. Membuktikan sejauh manakah pengaruh penerapan ice breaking terhadap
hasil belajar matemátika siswa pada pokok bahasan bangun ruang kubus dan
balok di SMP Negeri 1 Gebang Kecamatan Gebang Kabupaten Cirebon.
F. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini dilakukan tentunya mempunyai harapan agar dapat berguna,
dari kegunaan penelitian ini diantaranya:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan andil
dalam pengembangan teori di bidang pendidikan karena hasil penelitian ini




Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
mutu pendidikan nasional khususnya di SMP Negeri 1 Gebang Kecamatan
Gebang Kabupaten Cirebon, membantu guru dalam mengatasi siswa yang
cenderung kurang aktif dalam pelajaran matematika.
a. Bagi siswa
Pelaksanaan penelitian ini dapat membuat siswa lebih berperan aktif
dengan stimulus suasana yang berbeda dengan penerapan ice breaking.
b. Bagi guru
Dapat memberikan informasi salah satu cara untuk membuat siswa tetap
merespon aktif selama pembelajaran berlangsung.
c. Bagi sekolah
Memberikan masukan-masukan yang baru tentang strategi pembelajaran
yang menyenangkan dan dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
matematika siswa.
d. Bagi Peneliti
Dapat menjadi bahan masukan dalam melaksanakan tugas sebagai calon
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